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MOTTO

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(O.S Al-Bagarah: 5-6)

“Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanya mimpi yang tertunda. Cuma
sekiranya teman-teman merasa gagal dalam menggapai mimpi. Jangan khawatir
mimpi-mimi lain bisa diciptakan™

(Windah Basudara)

“Jangan pernah merasa tertinggal, setiap orang punya proses dan rezeki-Nya
masing-masing”’

(O.S Maryam:4)

“Dan Bersabarlah, Sesungguhnya janji Allah SWT adalah benar”
(O.S Ar-Rum: 60)

“Ingatlah kepadaku, akupun akan ingat Kepada-mu”
(Q.S Al-Bagarah: 152)
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena perubahan pola
keberagamaan alumni pesantren tahfidz setelah kembali ke lingkungan masyarakat
yang lebih kompleks dan dinamis. Alumni Ma’had Al-Muqoddasah Li Tahfidzhil
Qur’an di Yogyakarta dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti kesibukan
dalam akademik, tuntutan pekerjaan, serta keberagaman pemahaman keagamaan di
ruang sosial. Kondisi ini berpotensi memengaruhi konsistensi praktik keagamaan
dan cara mereka memaknai ajaran Islam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana keberagamaan alumni terbentuk dan dipertahankan
setelah keluar dari lingkungan pesantren, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap alumni Ma’had Al-Muqoddasah
Li Tahfidzhil Qur’an di Yogyakarta. Analisis data dilakukan secara interaktif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kerangka
analisis yang digunakan adalah teori dimensi keberagamaan yang dikemukakan
oleh Charles Glock dan Rodney Stark, yang meliputi dimensi keyakinan, praktik
ritual, pengetahuan, pengalaman, dan konsekuensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 17 responden, sebanyak 17 orang
menunjukkan kekuatan yang stabil pada dimensi keyakinan (ideologis). Pada
dimensi praktik (ritualistik), terdapat 12 orang yang mampu menjaga konsistensi
ibadah wajib dan sebagian sunnah, sementara 5 orang mengalami penurunan
intensitas terutama pada ibadah sunnah. Pada dimensi pengetahuan (intelektual),
seluruh responden (10 orang) mengalami perkembangan melalui partisipasi dalam
kajian dan pemanfaatan media pembelajaran keagamaan, sementara 7 orang
mengalami penurunan. Pada dimensi pengalaman (eksperiensial), 15 responden
masih merasakan pengalaman spiritual yang kuat, sedangkan 2 responden mengaku
mengalami penurunan intensitas spiritual. Adapun pada dimensi konsekuensial
(sosial), seluruh responden (17 orang) menunjukkan perilaku yang mencerminkan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjaga amanah, membantu
sesama, dan berkontribusi positif di lingkungan sosial. Secara keseluruhan,
penelitian ini dapat memberikan motivasi pendidikan berbasis tahfidzh Al-Qur’an
memiliki peran penting dalam membentuk ketahanan keberagaaan alumni terhadap
perubahan sosial.

Kata Kunci: Keberagamaan, Alumni Pesantren, Dimensi Glock dan Stark
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagai intitusi pendidikan yang berbasis agama, pondok pesantren tidak
hanya berfungsi sebagai tempat pembelajaran ilmu agama saja, tetapi juga sebagai
pusat yang memberikan nilai-nilai keislaman yang mencakup ajaran akidah, ibadah,
dan akhlak.! Pondok pesantren merupakan Lembaga Pendidikan Islam yang
memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan sikap keberagamaan para
santri/santriwatinya.? Ma’had Al-Muqoddasah Li Tahfidzhil Qur’an adalah salah
satu pesantren yang berbasis ajaran tahfidzh Al-Qur’an, memiliki tanggung jawab
yang besar dalam membentuk generasi yang tidak hanya menghatalkan Al-Qur’an
saja, tetapi juga memiliki pemahaman agama yang mendalam dan mampu

mengimplementasikannya dalam bentuk kehidupan sehari-hari.

Keberagamaan para alumni menjadikan salah satu bentuk dari keberhasilan
mendidik para santrinya di pesantren. Sebagai alumni dari pondok pesantren kita
harus mempertahankan nilai-nilai keislaman yang telah ditanamkan selama masa
Pendidikan di pesantren, meskipun mereka kembali ke masyarakat dengan penuh
tantangan itu. Namun, menunjukkan bahwa keberagamaan para alumni seringkali

mengalami perubahan setelah mereka meninggalkan lingkungan pesantren. Faktor

! Dhofier, Z. (2011). Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai. Jakarta:
LP3ES. Him. 41

2 Siswanto, H. (2025). Relasi Dakwah Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan
Pembentuk Karakter Santri. Fikroh, Vol. 9.No. (1), Hlm. 35-49.



lingkungan sosial, pekerjaan, dan dinamika kehidupan yang modern ini menjadikan
tantangan bagi para alumni dalam menjaga konsistensi keberagamaan. Misi utama
mereka menerangkan, memperjelas, dan memecahkan persoalan masyarakat dan
memberi pemahaman ideal bagi kehidupan maysrakat agama.® Di pondok pesantren
para santri dipersiapkan untuk menjadi orang alim dalam ilmu agama yang sudah

diajarkan oleh Kyai atau Ustadz-Ustadzah dan mengamalkannya di masyarakat.*

Pesantren Ma’had Al-Muqoddasah Li Tahfidzhil Qur’an juga memiliki
keunikan dalam pendekatan pembinaan para santri, yakni melalui penguatan dan
pembiasaan hafalan Al-Qur’an yang disetarakan dengan melakukan ibadah wajib
dan sunnah secara intensif. Misal dari segi sholat dhuha para santri dibiasakan
melakukan setiap pagi setelah usai menjalankan halaqoh ngaji. Hal ini bertujuan
untuk membangun pondasi keberagamaan yang kokoh. Namun dengan demikian
belum banyak yang mencerminkan atau menggambarkan secara khusus bagaimana
alumni pesantren ini mempertahankan dimensi keberagamaan mereka setelah lulus.
Pesantren mempunyai fungsi menyiarkan, mengembangkan, memelihara,
melestarikan, ajaran agama Islam dan mencetak tenaga dalam pengembangan

agama.’

8 Puslitbang Kehidupan Agama Badan Litbang dan Dikalat Kementrian Agaman, Pesantren
dalam Pengembangan Budaya Damai (Jakarta: Maloha Jaya Abadi Press, 210) hal 27.

4Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, 1986), hal 86.

® Saefuddin Zuhri, Berangkat dari Pesantren (Jakarta: Gunung Agung, 2002), hal 97



Selain itu, Indonesia sebagai negara dengan masyarakat multicultural yang
menghadirkan tantangan tersendiri bagi para alumni pesantren.® Kehidupan di
masyarakat tentunya seringkali memerlukan pemyesuaian sikap keberagamaan
agar tetap relevan dan dapat diterima oleh lingkungan sekitar, dan kita harus bisa
saling memahami satu sama lain. Dalam konteks ini, penting untuk memahami
bagaimana pondok pesantren Ma’had Al-Muqoddasah Litahfidzhil Qur’an dapat
menyeimbangkan antara komitmen terhadap nilai agama dan kebutuhan untuk lebih
bisa beradaptasi lagi dengan realitas sosial atau masyarakat sekitar, dan kita harus
bisa saling memahami satu sama lain. Dalam konteks ini, penting untuk lebih bisa
beradaptasi lagi dengan realitas sosial atau masyarakat sekitar. Pondok pesantren
memberikan pelayanan pendidikan para santri bisa belajar memahami, menghayati,
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam dengan menekankan pentingnya nilai

moral agama sebagai pedoman hidup sehari-hari dalam masyarakat.”

Dalam konteks psikologi agama, dimensi keberagamaan memainkan peran
penting bagi perkembangan remaja di era modern.® Proses pembentukan jiwa dan
karakter merupakan aspek dalam fase pertumbuhan mereka dari masa anak-anak
menuju dewasa. Pada tahap ini, remaja mengembangkan aspek moral, spiritual,

emosional, serta identitas diri yang menjadi landasan interaksi mereka dengan

6 Bustomi, A. A., Pardianto, P., & Maksum, I. (2021). The multiculturalism of Pesantren:
scaffolding diversity of Indonesian society. AL-WIJDAN Journal of Islamic Education Studies, 6(1),
71-85.

7 Mujammil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metedologi Menuju Demokratisasi
Institusi (Jakarta: Erlangga, 2005), hal 78.

s® Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), hlm. 74-83.



lingkungan.® Permasalahan keagamaan pada remaja merupakan fenomena
kompleks yang melibatkan berbagai tantangan dan pertanyaan eksistensial yang
dapat mempengaruhi cara mereka memahami dan berinteraksi dengan aspek
keagamaan dalam kehidupan.’® Masa remaja seringkali ditandai oleh pergolakan
identitas, pencarian makna hidup, serta pertanyaan-pertanyaan mendasar yang
mempengaruhi pandangan mereka terhadap agama.!! Melainkan dalam tekanan
sosial juga dapat menjadikan faktor yang signifikan dan dapat mempengaruhi
permasalahan keagamaan pada remaja. Pengaruh dari lingkunganm masyarakat,
institusi pendidikan, media sosial, atau trend budaya yang dapat menimbulkan
konflik antara nilai-nilai agama dengan norma-norma yang berkembang di
kalangan remaja.'? Situasi ini yang berpotensi menciptakan konflik internal yang
dimana mereka merasa terombang-ambing antara kepatuhan terhadap ajaran agama

dan keinginan untuk menyesuaikan diri dengan norma sosial yang berlaku.

Oleh karena itu, penelitian ini ingin melihat bagaiamana dinamika
keberagamaan santriwati alumni Ma’had Al-Muoqddasah Li Tahfidzhil Qur’an
terkait apakah mereka mengalami perubahan dan seberapa ekstrim perubahan
tersebut terjadi. Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena, santri pondok

cenderung tidak mudah terpengaruh oleh godaan atau daya tarik negativ setelah

® Yusuf, S. (2017). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

' Tina Afiatin. (1998). "Religiusitas Remaja: Studi tentang Kehidupan Beragama di Daerah
Istimewa Yogyakarta." Jurnal Psikologi, No. 25.Vol. (1).Hlm. 57-58

" Mukhlasin, A. (2019). Kepemimpinan pendidikan di era revolusi industri 4.0. Jurnal
Tawadhu, No. 3. Vol. (1), Hlm. 674-692.

2Tbid., Hlm. 678



mereka berada di luar lingkungan pondok. Keunikan dari penelitian ini terletak

pada lokasi dan subjek yang menarik.

Selain itu, alumni Ma’had Al-Muqoddsah Li Tahfidzhil Qur’an mempunyai
ciri khas tersendiri, yaitu segi kualitas hafalan Al-Qur’an yang tinggi,
keseimbangan dalam pendidikan formal dan informal, pengalaman spiritual
kemandirian dan disiplinnya yang tinggi, penguasaan keterampilan keagamaan dan
sosial dalam kehidupan sehari-hari. Fokus penelitian ini dapat memberikan
wawasan baru pada efektifitas integrasi dalam mencetak generasi Qurani yang
kompeten secara akademis dan religious. Dimensi keberagamaan tidak hanya
mencerminkan hubungan individu dengan tuhan saja (hablumminallah), tetapi juga
hubungan dengan sesama manusia (hablumminannas).*®* Dengan demikian,
penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana para alumni pondok
pesantren dapat berkontribusi pada masyarakat melalui keberagamaan mereka, baik
dalam bentuk ibadah, ritual, maupun amal sosial. Cita-cita pendidikan pesantren
adalah latihan untuk dapat berdiri sendiri, membina diri agar tidak menggantungkan

kepada orang lain kecuali pada Tuhan.*

Penelitian ini dilakukan untuk bisa dapat mengidentifikasi kembali faktor-
faktor pendukung dan penghambat apa saja dalam mempertahankan keberagamaan
para alumni, baik santri maupun santriahnya. Penelitian ini dapat memberikan
peningkatan dalam program pendidikan dan pembinaan secara efektifitas agar

mampu mencetak generasi yang tidak hanya menghafalkan Al-Qur’an saja tetapi

'8 Ridwan, A. R., Meilinda, A., Luthfiyah, K., Diyana, D., & Wulandari, U. (2025).
Dimensi-Dimensi Islam. Moral: Jurnal Kajian Pendidikan Islam, No. 2. Vol. (2), Hlm. 344-351.

14 Zuhairini Muhtarom, “Sejarah Pendidikan Islam” (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal 44.



juga memiliki ketahanan dalam bentuk spiritual yang kuat di tengah dinamikan
kehidupan modern ini. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dimensi keberagamaan para alumni Ma’had Al-Muqoddasah Li
Tahfidzhil Qur’an serta apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konsistensi

praktik keagamaannya setelah mereka menjadi alumni diluar sana.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka diambil rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi Dimensi Keberagamaan para
alumni Ma’had Al-Muqoddasah Litahfidzhil Qur’an?
2. Bagaimana kebergamaan para alumni Ma’had Al-Muqoddasah jika

ditinjau dari teori Dimensi Glock dan Stark?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin disampaikan dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Dimensi
Keberagamaan Para Alumni Ma’had Al-Muqoddasah Li Tahfidzhil
Qur’an di Yogyakarta.

2. Untuk menaganalisis keberagamaan para alumni Ma’had 1-Muqoddasah

jika ditinjau dari Teori Dimensi Keberagamaan Glock dan Stark.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya Khazanah keilmuan
dalam bidang studi ilmu keagamaan khususnya terkait dengan dimensi
keberagamaan para alumni Ma’had Al-Muqoddasah Litahfidzhil Qur’an.
Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pengembangan teori
tentang hubungan antara pendidikan pesntren, internalisasi nilai-nilai
keagamaan dan perubahan perilaku keagamaan alumni dalam masyarakat,
serta dapat memberikan kontribusi pada kajian tentang pendidikan karakter

dan moderasi beragama di lingkungan pesantren.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan, informasi, dan kontribusi
pengetahuan bagi masyarakat umum dan orangtua dalam memilih Lembaga
Pendidikan berbasis tahfdizh Al-Qur’an yang tidak hanya menekankan pada
aspek hafalan saja, tetapi juga pembentukan karakter dan perilaku
keagamaan, serta dapat memberikan wawasan kepada para alumni tentang
pentingnya menjaga dan mengembangkan perilaku keagamaan di tengah

tantangan dan perubahan sosisal yang dihadapi setelah lulus nanti.

E. Kajian Pustaka

Untuk menghindari duplikasi penelitian, peneliti telah mengumpulkan
berbagai studi sebelumnya yang memiliki fokus pada penelitian yang relevan

dengan topik yang akan diteliti. Beberapa di antaranya adalah:



Tulisan pertama ialah, skripsi yang ditulis oleh Aris Rahman Saleh yang
berjudul Dimensi Keberagamaan Pendidikan Jurnal Pendidikan.!® Artikel ini
menjelaskan tentang keberagamaan dari masing-masing manusia yang sangat
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. menurut Aris keberagamaan di dalam
kehidupan individu berperan sebagai suatu system nilai mengenai aturan-aturan
tersebut menjadi pedoman untuk bersikap dan bertingkah laku. Selain itu artikel ini

juga memaparkan hubungan dimensi keberagamaan dengan pendidikan.

Tulisan Kedua ialah Ika Aulia, Nurus Sa’adah yang berjudul Implikasi
Bimbingan Konseling Sosial Terhadap Dimensi-dimensi Kemanusiaan, jurnal
ilmiah multidisiplin.'® Artikel ini menjelaskan tentang bagaimana dimensi yang ada
dalam diri manusia. Menurut penulis dimensi manusia adalah persoalan yang
berkenan dengan tujuan untuk hidup yang diwariskan manusia sebagai makhluk
tuhan dan harus dikembangkan sehingga akan mewarnai perilaku kehidupan
melalui pengembangan dimensi tersebut. Perubahan-perubahan dalam kehidupan
bersama, dalam kehidupan bermasyarakat yang juga berdampak pada runtuhnya
nilai-nilai moral, sosial hingga keberagamaan yang akhirnya banyak menimbulkan

kehidupan dan kerusuhan di masyarkat.

Tulisan Ketiga ialah Rika Dilawati, Dadang Darmawan, Wawan Hermawan,

Raden Roro Sri rejeki Waluyojati, Wahyudin Darmalaksana, yang berjudul

5 Saleh, A. R. (2022). Dimensi keberagamaan dalam pendidikan. Jurnal Jendela
Pendidikan, 2(04), 580-590.

'® Aulia, 1., & Sa’adah, N. (2023). Implikasi Bimbingan Konseling Sosial Terhadap
Dimensi-Dimensi Kemanusiaan. ULIL ALBAB: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, 2(4), 1376-1383.



(Analisis Keberagamaan Pemuda Hijarah Komuntias Shift Perspektif Emik-Etik.*’
Dalam artikel ini menjelaskan tentang hasil temuan analisis dari adanya dimensi
keberagamaan yang terjadi dalam suatu komunitas atau golongan pemuda hijrah,

yang ditinjau dari perspektif emik-etik.

Tulisan Keempat ialah Noor Azida Batubara, dalam bukunya yang berjudul
Psikologi Agama.'® Yang membahas tentang dimensi keberagamaan, menurut
penulis dimensi keberagamaan ialah bagian yang cukup penting dalam sikap kita
sebagai manusia yang memutuskan untuk yakin dan mempercayai sebuah agama
tertentu, dan juga dimensi agama yang memposisikan seluruh bagian dari sisi
manusia yang merujuk pada aturan-aturan dan nash yang dianut dari masing-

masing Agama yang mereka yakini.

Tulisan Kelima ialah Arqom Kuswanjoyo yang berjudul Filsafat Perennial
dan Rekontruksi Pemahaman Keberagamaan.’® Dari jurnal filsafat dalam
tulisannya beliau juga menjelaskan tentang filsafat perenial dan pemahaman
tentang sisi keberagamaan, dari mulai sisi spiritualitas manusia sampai kebiasaan-
kebiasaan manusia dalam kehidupan sehari-hari yang membentuk aturan-aturan

tersendiri dalam praktek menjalani kehidupan bermasyarakat.

"Dilawati, R., Darmawan, D., Hernawan, W., Waluyojati, R. R. S. R., & Darmalaksana, W.
(2020). Analisis Keberagamaan Pemuda Hijrah Komunitas Shift Perspektif Emik-Etik. Jurnal
Perspektif, 4(1), 54-65..

'8 Psikologi Keberagamaan: Memahami Dimensi Psikologis dalam Penghayatan Agama
dalam Psikologika, (2015).

' Arqom Kuswanjono, dalam Jurnal Filsafat, “ Filsafat Perennial dan Rekontruksi
Pemahaman Keberagamaan”.
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Tulisan Keenam ialah Wisnu Sri Hertinjung yang berjudul Profil
Kepribadian Santri Tahfidzhul Qur’an.?° Dalam kaitannya dengan bagaiamana para
santri dapat mengontrol perilaku mereka melalui nilai-nilai Al-Qur’an. Dalam
penelitian ini penulis meneliti profil kepribadian santri tahfidzhul Qur’an dan
menemukan bahwa nilai-nilai Al-Qur’an sangat berbengaruh dalam membentuk
contoh perilaku dan karakter para santri, sehingga keberagamaan santri tidak hanya
tercemin dalam bentuk hafalan saja, tetapi juga dalam sikap dan tindakan sehari-

hari.

Tulisan Ketujuh ialah Nenden Munawwaroh yang berjudul Revilization of
Socio-Cultural Values in Pesantren. Edukasi Islami dalam jurnal Pendidikan
Islam.?! Pada penelitian ini menjelskan tentang bagaiamana pentingnya integrasi
dalam nilai-nilai agama, budaya, dan keragamaan dalam membentuk karakter para
santri-santrinya. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi dalam nilai-nilai
agama dan budaya lokal dapat memperkuat karakter dan keberanian santri, serta

dapat membantu mereka beradaptasi dengan perubahan sosial di masyarakat.

Tulisan Kedelapan ialah Tesis yang ditulis oleh Ari Alfiatul Rochmah dan
Mohammad Yusuf yang berjudul tentang Orientasi Keagamaan dan Budaya Politik

Santri di Kota Solo.?? Pada penelitian ini penulis mengkaji tentang orientasi

20 Utami, D. A., & Hertinjung, W. S. (2019). Profil Kepribadian Santri Tahfidzul Qura€™
an. Indigenous: Jurnal Ilmiah Psikologi, 4(1), 44-51.

21 Munawaroh, N., Ijudin, I., Ainissyifa, H., & Fatonah, N. (2022). Revitalization Of Socio-
Cultural Values In Pesantren. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 11(02).

22 ARI ALFIATUL ROCMAH, Dr, Mohammad Yusuf, Tesis (Orientasi Keagamaan dan
Budaya Politik Santri di Kota Solo ( Studi Kasus Perbandingan di Pesantren Al-Muyyad
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keagamaan santri dan sangat dipengaruhi oleh lingkungan pesantren, dan setelah
lulus nanti santri dapat membawa nilai-nilai tersebut ke dalam kehidupan

bermasyarakat, termasuk dalam ranah politik dan sosial.

Tulisan Kesembilan ialah Suhartanto, Apri yang berjudul Pendekatan
Sosiologis dalam Studi Agama-agama. Edu Religia: Jurnal yang berisikan Kajian
Pendidikan Islam yang membahas tentang pendekatan sosiologis untuk memahami
bagaimana nilai-nilai agama dapat diinternalisasikan dan diimplementasikan dalam
kehidupan sosial, termasuk dalam konteks alumni pesantren yang telah kembali ke

masyarakat.

Tulisan Kesepuluh ialah Jurnal yang ditulis oleh Ta’dibuna yang berjudul:
Jurnal Studi dan Pendidikan Islam. Artikel-artikel dalam jurnal ini banyak yang
membahas tentang pembentukan karakter dan keberagamaan para santri selama di
pesantren. Kajian-kajian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan di pesantren
khususnya yang mengambil program tahfidzh Al-Qur’an berperan penting dalam
membentuk dimensi keberagamaan yang kuat dan adaptif pada alumni, sehingga
mereka mampu menghadapi tantangan sosial dan tetap menjaga nilai-nilai

keislaman dalam kehidupan bermasyarakat ini.

F. Kerangka Teori

Sebuah penelitian diperlukan sebuah teori yang menjadi bentuk alat untuk

menganalisis. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori Dimensi

Mangkuyudan, Pesantren Majelis Tafsir Al-Qur’an, Pesantren Modern Imam Syuhodo).
(Yogyakarta: UGM,2019), hal. 85.
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Keagamaan yang diperkenalkan oleh Glock dan Stark. Mereka membagi

religiusitas menjadi lima dimensi utama, yaitu:
1. Dimensi Keyakinan (the ideological dimension)

Dimensi keyakinan merujuk pada sejauh mana individu
mempercayai ajaran dan doktrin agama yang dianutnya. Dimensi ini
berfokus pada harapan bahwa seseorang yang beragama akan memiliki
pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran ajaran agama yang
mereka anut. Setiap agama memiliki seperangkat keyakinan yang
diharapakan untuk diyakini oleh pengikutnya. Namun, saat ini Glock
dan Stark hanya ingin menekankan bahwa kepercayaan adalah bagian
dari dimensi agama, tanpa bermaksud untuk menentukan cara

mengukurnya.?®
2. Dimesni Peribadatan (the ritualistic dimension)

Praktik keagamaan ini meliputi tindakan ibadah dan kegiatan
keagamaan secara rutin, seperti shalat, puasa, atau kegiatan kegamaan
yang lainnya, yang dilakukakan oleh seseorang untuk menunjukkan
komitmen mereka terhadap agama. Praktik keagamaan ini dapat dibagi

menjadi dua bagian utama, yaitu:

2 Rodney Stark and Charles Y. Glock, American Piety: The Nature of Religious
Commitmen, (London: University of California Press, 1968), hlm, 14.
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a. Ritual
Ritual ini merujuk pada serangkaian kegiatan
keagamaan yang resmi dan sakral, yang diharapkan dan
dilakukan oleh setiap penganut agamanya masing-masing.

b. Pengabdian

Pengabdian memiliki beberapa kesamaan dengan
ritual, namun sebenernya keduanya berbeda. Ritual biasanya
melibatkan komitmen yang lebih formal dan bersifat publik,
sementara pengabdian lebih mengarah pada tindakan yang
lebih pribadi dan informal.

3. Dimensi Pengetahuan Agama (the intellectuall dimension)

Dimensi pengetahuan didukung oleh penguasaan materi
keislaman selama di Ma’had yang menjadi bekal dalam mengambil
keputusan religious di masyarakat, sementara dimensi pengalaman
spiritual muncul dari kedekatan batin dengan al-Qur’an yang dirasakan
selama proses tahfidzh berlangsung. Dimensi pengetahuan ini mengacu
pada harapan bahwa orang yang beragama memiliki pemahaman dasar
tentang prinsip-prinsip iman mereka, termasuk ritus, kitab suci, dan
tradisi mereka. Dimensi pengetahuan dan keyakinan ini saling terkait
karena pengetahuan tentang suatu keyakinan adalah syarat untuk
menerimanya. Namun, keyakinan tidak selalu berasal dari pengetahuan
dan tidak semua pengetahuan agama bergantung pada keyakinan.

Seseorang bisa saja memegang keyakinan meskipun tidak sepenuhnya
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memahami keyakinan tersebut, yaitu keyakinan yang didasarkan pada
pengetahuan yan terbatas atau kurang.?

4. Dimensi Eksprensial (the ekspriencial dimension)

Dimensi pengalaman spiritual (experience) dan konsekuensi
sosial pada konteks para alumni Ma’had Al-Muqoddasah Li Tahfidzhil
Qur’an ini menunjukkan bahwa setiap agama memiliki harapan tertentu,
meskipun tidak dapat dikatakan bahwa setiap orang yang menjalani
agama dengan baik akan mencapai pengetahuan langsung tentang
kenyataan terakahir. Dimensi ini juga berkaitan dengan pengalaman
keagamaan, perasaan, persepsi, dan sensasi yang dialami oleh individu
atau kelompok keagamaan yang mencakup komunikasi meski dalam

bentuk kecil dengan Tuhan.
5. Dimensi Konsekuensional (Religiusitas effect)

Dimensi konsekuensi sosial terlihat dari peran aktif alumni
dalam kegiatan sosial keagamaan seperti mengajar mengaji dan menjadi
contoh sikap teladan moral di lingkungan sekitar, dengan demikian teori
Glock dan Stark menjadi landasan yang komprehensif untuk
menganalisis bagaiamana pendidikan tahfidzh di Ma’had membentuk
keberagamaan santriwati secara holistic dan adaptif terhadap tantangan
sosial di masyarakat. Dimensi ini mengaruh pada pemahaman tentang

bagaimana tindakan seseorang dipengaruhi oleh keyakinan agamanya.

2 Rodney Stark and Charles Y. Glock, American Piety: “The Nature of Religious
Commitment”’, hlm 16.
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Secara umum dapat dikatakan bahwa teologi atau keyakinan agama

merupakan inti dari iman dalam setiap agama.?
G.Metode Penelitian

Metode penelitian adalah langkah ilmiah untuk menemukan data dengan
tujuan dan fungsi tertentu. Langkah ilmiah bermakna dari proses penelitian
berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan yakni rasional, empiris, dan sistematis. Dalam
meneliti suatu kebenaran membutuhkan bukti-bukti yang diasumsikan atas
kebeneran pula, maka dari isu yang dibutuhkan riset atau penelitian dan sebuah
penelitian itu membutuhkan metode penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian

yang benar dan teratur.?®

Bentuk penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian lapangan
yang membahas tentang “Dimensi Keberagamaan Para Alumni Ma’had Al-
Mugoddasah Li Tahfidzhil Qur’an di Yogyakarta”. Penelitian ini umumnya

menjelaskan karakteristik subjek penelitian dengan cara cermat dan intensif.?’
Adapun metode yang akan digunakan oleh peneliti anatara lain:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Menurut Bogdan dan Taylor, metodologi kualitatif adalah prosedur

%5 Rodney stark and Charles Y. Glock, American Piety: “The Nature of Religious
Commitment”, hlm 16.

% Suyitno, “Metode Penelitian Kualitatif, Konsep, Prinsip Operasionalnya”, (Tulung
Agung: Akademia Pustaka, 2018), hlm. 1-3.

21 Samsu, “Metode Penelitian Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, serta Research & Development”, (Jambi: Pustaka, 2017), hlm 54.
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penelitian yang menghasilkan data dalam bentuk deskripsi, baik itu
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang yang

diwawancarai atau perilaku yang diamati.?8

Semua data yang
dikumpulkan sangat penting untuk menentukan hasil dari penelitian.
Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif analisis, yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang objek yang diteliti.
Sumber Data

Sumber data merupakan salah satu komponen yang sangat
penting dalam suatu penelitian karena menjadi asal diperolehnya
informasi yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian.?® Dalam penelitian ini sumber data ialah para alumni
Ma’had Al-Muqoddasah Litahfidzhil Qur’an. Sumber data yang di
peroleh dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.

a. Data Primer adalah data yang di dapat langsung oleh peneliti
dalam tujuan khusus penelitian. Data primer adalah data yang
didapatkan secara langsung dari asal pertama, hal ini meliputi
dengan cara observasi maupun wawancara terhadap responden
dan informan.®® Pada penelitian ini peneliti melaksanakan tahap

observasi langsung kepada para alumni Ma’had Al-Muqoddasah

Li Tahfidzhil Qur’an.

2 Ending Solihin, “Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan”, (Tasikmalaya:
Pustaka Ellios, 2021), hlm 71.
2 Salam, A. (2023). Metode penelitian kualitatif. CV. Azka Pustaka.

30

Samsu, “Metode Penelitian Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif,

Kuantitatif, MixedMethods, serta Reasearch & Development”, (Jambi:Pusaka, 201), hlm 94-95.
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b. Data Sekunder adalah data yang fokus terhadap informasi yang
relevan, dengan sebuah topik, penelitian serta bersifat sebagai
data tambahan.®! Dalam hal ini peneliti mengumpulkan sumber
informasi yang berkaitan dengan penelitian yang sama atau
relevan seperti hal nya; buku, jurnal, artikel, dan skripsi, tesis,

dIL

3. Teknik Pengumpulan Data

Dokumentasi merujuk pada tahap-tahap pengumpulan data
informasi dan mengidentifikasi beberapa dokumen yang cocok dengan
variable penelitian, seperti dari buku, artikel, jurnal, sumber literatur
lainnya. Pengumpulan data melalui dokumentasi bisa berbentuk data
seperti Biografi, Riwayat hidup, dan lain-lain. Teknik pengumpulan data
informasi yang terkait dengan permasalahan penelitian bisa ditemukan,
sehingga data yang sudah diperoleh menjadi lebih lengkap dan bukan

hanya sebatas pemikiran semata saja.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode
yang kerap digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Berikut ini adalah beberapa teknik

pengumpulan data yang digunakan:

81 Rahmadi, “Pengantar Metodologi Penelitian”, (Banjarmasin: Antari Press,
2011), him 71.
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a. Observasi

Metode observasi (pengamatan) adalah suatu teknik
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan fakta-fakta
dan gejala-gejala yang ada di Lokasi, dengan cara melihat
langsung di lapangan. Dalam metode ini peneliti turun langsung
ke Lokasi untuk mengamati berbagai hal yang terkait, seperti
waktu, pelaku, kegiatan, peristiwa, tujuan dan perasaan.
Observasi adalah cara yang efektif untuk memahami perilaku
subjek penelitian dalam konteks lingkungan sekitar dan kondisi
tertentu.®? Observasi dalam penelitian ini di pahami sebagai
suatu proses pengamatan yang dilakukan secara sistematis,
terencana, dan berkelanjutan terhadap fenomena sosial yang
terjadi di lapangan. Fokus observasi dalam penelitian ini
mencakup beberapa aspek penting, di antaranya yaitu perilaku
keagamaan, interaksi sosial, pengelolaan waktu, serta ekspresi

spiritual.
b. Wawancara

Wawancara adalah suatu dialog yang dilakukan oleh

pewawancara untuk mendapatkan suatu informasi.® Penelitian

32 M.Djunaidi Ghony dan Fauzan al-Manshur, “Metodologi  Penelitian
Kualitatif”,(Yogyakarta: Penerrbit Ar-ruz Media, 2012) hlm. 165.

33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013), hlm. 198-199.
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ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu melalui sebuah
percakapan yang dilakukan dengan tujuan tertentu. Wawancara
ini dilakukan untuk mengubah sebuah data menjadi suatu
informasi langsung yang diperoleh dari subjek penelitian di

lapangan.3*

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara terhadap 17 orang, yang seluruhnya merupakan
alumni Ma’had Al-Muqoddasah Li Tahfidzil Qur’an dan yang
saat ini berdomisili di wilayah Yogyakarta dan sekitarnya.
Adapun alasan pemilihan informan dalam penelitian ini
didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, informan
merupakan alumni yang telah menyelesaikan pendidikan di
Ma’had Al-Muqoddasah, sehingga mereka memiliki
pengalaman langsung terkait proses internalisasi nilai-nilai
keagamaan selama di pesantren. Kedua, informan berada dalam
fase kehidupan yang berbeda, seperti mahasiswa aktif, sehingga
dapat memberikan gambaran yang variatif mengenai dinamika
keberagamaan dalam berbagai konteks sosial, wawancara
dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai aspek subjektif yang tidak dapat
sepenuhnya diungkap melalui observasi, seperti motivasi,

kesadaran religius, serta pengalaman batin yang berkaitan

dengan praktik keagamaan. Melalui wawancara, peneliti dapat

34 Samsu, “Metode Penelitian Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, serta Research & Development,” (Jambi: Pusaka, 2017), hlm 96-97.
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memperoleh data yang bersifat deskriptif sekaligus reflektif,
sehingga mampu mengungkap makna di balik perilaku

keagamaan yang ditampilkan oleh para alumni.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merujuk pada tahap-tahap pengumpulan data
informasi dan mengidentifikasi beberapa dokumen yang cocok
dengan variable penelitian, seperti dari buku, artikel, jurnal,
serta sumber literatur lainnya, pengumpulan data melalui
dokumentasi bisa berbentuk data seperti Biografi, Riwayat
hidup, dan lain-lain.®® Teknik pengumpulan data informasi yang
terkait dengan permasalahan penelitian bisa ditemukan,
sehingga data yang sudah diperoleh menjadi lebih lengkap dan

bukan hanya sebatas pemikiran semata saja.®

4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses untuk menyusun, mencari, dan
memahami data secara cermat dengan tujuan untuk mengidentifikasi
pola atau kecendrungan berdasarkan fenomena yang terjadi. Dalam
penelitian kualitatif, analisis bersifat deskriptif yaitu menjelaskan
fenomena, yaitu dapat memberikan pemahaman mendalam terhadap

makna dibalik fenomena tersebut. Dalam metode ini mempunyai

% Sulaiman Saat dan Siti Mania, “Pengantar Metodologi Penelitian”, (Gowa: Pusaka
Almaida, 2020), hal.97

% M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta:
Penerbit Ar-ruz Media, 2012) hlm. 77.
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tahapan yang terdiri dari (a) reduksi data, yakni memilih informasi yang
sesuai untuk diproses dan disusun menjadi penjelasan yang
komprehensif. (b) menerapkan unitasi, yaitu mengatur data yang sudah
disederhanakan. (¢) menjelaskan unit-untit tersebut dengan detail untuk

bisa mencapai Kesimpulan yang benar dan tepat.®’

H. Keabsahan Data

Keabsahan data, peneliti menggunakan sumber primer dan sekunder,
observasi lapangan, serta validasi dengan narasumber resmi pesantren untuk
memastikan akurasi informasi mengenai dimensi kebaragamaan alumni. Data
demografi alumni dan profil pesantren diverifikasi langsung dari arsip resmi
Ma’had Al-Muqoddasah Li Tahfidzhil Qur’an serta dokumen akademik.
Triangulasi adalah metode yang mengharuskan peneliti menggunakan lebih dari
satu sumber untuk memahami sebuah data dengan melakukan pengecekan terhadap
informasi yang telah diperoleh. Pada tahap ini, peneliti akan mewawancarai
beberapa mahasiswi alumni Ma’had Al-Muqoddasah Litahfidzhil Qur’an yang kini
berkuliah di wilayah Yogyakarta dan sekitarnya.

Triangulasi bertujuan untuk memastikan keabsahan data atau hasil
penelitian. Setelah melakukan wawancara, peneliti menerapkan triangulasi sumber
untuk menguji dan memverifikasi data dengan melakukan pengecekan terhadap
informasi langsung. Selain itu, triangulasi sumber juga dilakukan dengan cara

bertanya kepada teman atau para alumni melibatkan dokumen dan wawancara,

87 Miles, M.B dan Huberman AM, “dnalisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang
Metode-Metode Baru”. (Jakarta: Ul Press, 1992), him 77.
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memastikan data pendahuluan tentang internalisasi nilai nilai tahfizh terhadap 5
dimensi Golck dan Stark. Hal ini memperkuat urgensi penelitian pada dinamika

alumni pasca keluar dari pesantren.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dirancang secara sistematis untuk
memudahkan pembaca dalam memahami alur penelitian. Berikut sistematika

pembahasan dalam skripsi ini:

Bab I, memaparkan dan menjelaskan latar belakang penelitian dan
memperdalam topik yang perlu untuk diteliti, bab ini terdiri dari Rumusan Masalah,
Tujuan, Manfaat penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, dan Metode

Penelitian yang digunakan oleh peneliti.

Bab II, menjelaskan tentang gambaran umum dari penjelasan singkat Lokasi
penelitian yaitu, profil Ma’had Al-Muqoddasah Litahfidzhil Qur’an, diantaranya
profil, visi dan misi, manajemen pembelajaran, dan metode pembelajaran. Pada bab

ini merupakan tahapan pertama dalam membahas bab selanjutnya.

Bab III, menjelaskan pendidikan Islam dan perilaku dimensi keberagamaan

yang dialami oleh para alumni Ma’had Al-Muqoddasah Litahfidzhil Qur’an.

Bab IV, menaganalisis kriteria dimensi keberagamaan ketika sudah menjadi

alumni Ma’had Al-Muqoddasah Li Tahfidzhil Qur’an.

Bab V, pada bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-
saran. Dalam bab ini akan dijelaskan dari kesimpulan pembahasan untuk menjawab

rumusan masalah yang ada.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dimensi keberagamaan alumni
Ma’had Al-Muqgoddasah Li Tahfidzhil Qur’an di Yogyakarta dan sekitarnya, dapat
disimpulkan bahwa keberagamaan para alumni merupakan hasil dari interaksi
dinamis antara faktor internal dan eksternal yang saling mempengaruhi dalam
membentuk serta mempertahankan komitmen religius mereka setelah keluar dari
lingkungan pesantren, faktor internal, seperti internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an,
kedisiplinan selama masa tahfidzh, serta pengalaman spiritual yang mendalam,
terbukti menjadi Pondasi utama dalam menjaga stabilitas keberagamaan.
Sementara itu, faktor eksternal seperti dukungan keluarga, lingkungan pergaulan,
serta paparan media sosial berperan sebagai penguat sekaligus tantangan yang dapat
memengaruhi konsistensi praktik keagamaan, tergantung pada bagaimana individu

menyikapinya secara bijak dan selektif.

Ditinjau dari perspektif teori dimensi keberagamaan Glock dan Stark, hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelima dimensi keberagamaan yaitu: keyakinan,
praktik ritual, pengetahuan, pengalaman, dan konsekuensi. Dimensi keyakinan
(ideologis) cenderung tetap kuat dan stabil, karena dibentuk melalui proses tahfidzh
yang intensif sehingga tidak mudah terpengaruh oleh perubahan sosial maupun
perbedaan pandangan keagamaan di lingkungan luar. Dimensi praktik (ritualistik)
mengalami penurunan, terutama akibat kesibukan akademik dan profesional yang

mempengaruhi konsistensi ibadah, namun tidak menunjukkan penurunan dalam

75
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aspek keimanan, melainkan lebih pada tantangan teknis dalam pelaksanaannya,
dimensi pengetahuan (intelektual) justru mengalami perkembangan yang
signifikan, terutama melalui akses terhadap berbagai sumber keagamaan, termasuk
media sosial, yang memperluas wawasan dan perspektif keberagamaan alumni
tanpa menggeser prinsip dasar yang telah tertanam. Dimensi pengalaman
(eksperiensial) tetap terjaga melalui pengalaman spiritual yang bersifat personal,
seperti rasa kedekatan dengan Allah, refleksi diri, serta pemaknaan terhadap
peristiwa hidup sebagai bagian dari ujian dan pembelajaran spiritual. Sementara itu,
dimensi konsekuensial (sosial) tampak dalam perilaku nyata alumni yang berusaha
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti

menjaga adab, membantu sesama, serta berkontribusi positif di lingkungan sosial.

Kesimpulan ini sekaligus menjawab rumusan masalah penelitian, bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi keberagamaan alumni meliputi aspek internal
dan eksternal yang saling berinteraksi, serta bahwa keberagamaan alumni dalam
perspektif Glock dan Stark menunjukkan keseimbangan antar dimensi dengan
karakter yang stabil secara keyakinan, dan berkembang pada aspek pengetahuan
serta sosial. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan pesantren, khususnya berbasis
tahfidzh, memiliki peran strategis dalam membentuk individu yang tidak hanya
religius secara ritual, tetapi juga mampu menginternalisasikan nilai-nilai agama

secara kontekstual dalam kehidupan modern.

B. Saran

Peneliti menyarankan Ma’had Al-Muqoddasah Li Tahfidzhil Qur’an untuk

mengintensifkan pembentukan dalam spiritual dan akhlak santri, baik semasa di
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pesantren maupun lewat dari program bimbingan alumni. Inisiatif ini dapat
mencakup kajian keagamaan, sima’an 30 juz, atau mentoring individu untuk

mendukung alumni mengatasi rintangan di luar lingkungan asrama.

Peran pendukung dari keluarga juga sangat membantu serta komunitas dari
lingkungan berpengaruh dalam mempertahankan keberagamaan alumni.
Perbandingan lingkungan di Ma’had, orang tua, dan kelompok lingkungan alumni
perlu juga dibangun agar nilai-nilai religius tetap ada dalam diri kita. Melalui energi
tersebut, alumni diharapkan mampu tetap istiqgomah dalam mengamalkan ajaran
agama serta dapat mewujudkan moralitas yang tinggi dalam menjalankan rutinitas

seharian.

Sementara itu, saran bagi peneliti mendatang yakni, dapat mengeksplorasi
faktor-faktor khususnya dari dukungan keluarga, dan lingkungan kampus yang
memengaruhi keterkaitan dimensi pengalaman, moral, keyakinan, serta dimensi
pengetahuan agama dalam konteks alumni pesantren seperti Ma’had Al-
Mugqoddasah Li Tahfidzhil Qur’an. Akan tetapi, studi mendalam mengenai
pengaruh teknologi dan media sosial terhadap pembentukan pengalaman serta
moralitas juga berpotensi menjadi isu relevan, mengingat posisinya bagi generasi
muda/gen-z ini. Kajian semacam ini dapat memperkaya wawasan tentang

keabadian nilai agama di tengah dinamika era kontemporer.
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